
51 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan proses penyembuhan luka post SC di Rumkitban Lawang 

didapatkan hasil pengukuran eritema menunjukkan skala RGB minimal 

sebesar 97.75, skala RGB maximal sebesar 201.5, rerata sebesar 145.167 

dan std deviation sebesar 25.5548 . Dan didapatkan hasil pengkategorian 

eritema sebagian besar responden masuk dalam ketegori eritema abnormal 

yaitu sejumlah 14 orang (93.3%), dan sebagian kecil masuk dalam ketegori 

eritema normal yaitu sejumlah 1 orang (6.7%). Hal ini menunjukan bahwa ibu 

yang mengalami penyembuhan eritema yang memuaskan lebih sedikit 

dibandingkan dengan ibu yang mengalami gangguan eritema. Karena 

penyembuhan eritema secara normal dipengaruhi oleh nutrisi, usia, 

vaskularisasi dan kadar gula darah. 
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5.2  Saran 

 Saran yang didapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian  yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mengembangkan penelitian ini di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan untuk pengembangan 

asuhan keperawatan medikal bedah pasien post SC sebagai 

gambaran eritema luka.  

3. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang gambaran 

eritema luka post SC pada responden agar responden mampu 

menjaga luka post SC sehingga eritema luka berjalan sesuai waktu 

yang diperkirakan. 
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